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PRAKTEK JUAL - BELI BUAH-BUAHAN DI PASAR SUKOREJO PASURUAN

A. Selikas Tentang Pesar Sukorejo

Asal mula adenyz pusax Bukorejo ini adalah dari
pedagang keliling sayur-sayuran yang setiap pagi selew
lu mangkal dlsebelah sel#&tan perempatan jalan, kemudi-
an pelang beberapa tahun tempat tersebut memskin lama
gemakin ramal oleh para pedagang dari herbagai daerah
d engan mambawa bermacam-macem barang dagangan yang

hendak diperjual-belikan kepada para pembeili,

Dalam pada itu, melihat adanya perkembangan yang
semekin pesat dan ramei oleh para pedsgang tersebut ,
maka atas kebijskepanaan Pemerinteh Deerah Tingkat II
Kebupaten Pasuruan disediaskanlah sebidang $anah selu =
as lebih kurang satu setengsh hektar ( + 1,5 ha ) un =
tk mendiriken pasar berikut sarane-ssrana dan tempat
tempat jual-beli yang lazimnya disebut pasar lokal, se
bagai perlengkgapan yang dipexiukan dalam dunia perdaga
ngan, dan pasar tersebut dibangun sekitar tahun 1957 -
yang terletak di Wilayah Kecamatan Sukorejo, dengan
nama pasar Sukorejo, dan dengan dibangunnpa pasar Suko
rejo sersebut dimaksudkan untuk menjamin keselerasan -
dan keharmoniisan dalam dunia pexdagangan.

Pasar Sukorejo yang dibangun 4i atas tanah se-
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luas lebih kurang satu setengeh hektar ( + 1,5 ha) itu
telah disediakan juga stend khusua bagli pedeagung buah-
buahan yeng terdiri deri + 30 stend dengan ukuran 2X3M

Adspun sarans-sarana dan tompat-tempat jual-beld
tersebut adaleh merupaken salah sgsatu faktor untuk men-

capal lceberh:«allen Aal:un wgah: Aazmng.

Praktek Jual - beli buzh - bushan

Di dalam tiap-tiep melakukan kegiatan transaksd
Jjnal-heli selalu berdasarkan persetujuan antara pihsk
penjual dengan pihak pembeli, Karena pada umumnye ber-
dasarkan hasil pengamatan, jual-beli adalah suatu pexr-
setujuan antara kedua beleh pihak yuiﬁu pihek yeng sa
tu menyanggupi menyerahkuan bharang sedung pihak yang
lain menyanggupi membayar harga yeng sudah ditentukan
untik barang itue Dalam hal ini ade beberapa cara da =

lam melakukan kegiatann jual-beli, khususnya dalem
jual=heli buah-imahan antara lain

1, Cara penjual memperlihatkan hush-bushan kepade ca -
" lon pembeli.

Di dmlam siatim perdagengan para penjual, berda-
sarkan hasil pengematan yang pemulis lihat kurang
lebih 15 pedagang buah~buahen dari 30 pedagang buah
bushan yang ada di pasar Sukorejo Kab, Pasuruan se~
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baghbn besar ( + 90 z ) melalu menerangken barang
dagangennya kepada calon pembeli apa adanya,hal ini
baik mengenzi mutunye / kwalitaén.ya maupun méngenai
jenis buah-buahannya termasuk Juga mengenai rasanya
Nemun demikian ada juga sebaglan keecil ( + 10 Z )
para padagang buah-bushan itu tidak menerangkan -
yang sebenarnya, artinya ia telah menyembunyikan mm
tu dan jenis barangnye kepada calon pembelinya.
Migalnyes Seoxrang penjual mengatakan kepada calon
pembelinye, bahwa rambutan itn adalah jo-
nim rambutan Acsh, padshal sebenarnye bu-
ken jenis rembuten Aceh. Demikien juga
halnys mengenal mutunyej jelek dikataken=

baik dan sebagainya.

Cara penjual mempengaruhi calon pembelinya,

Sebagaimans yan g penulis ketahui, bahwa cara
penjual bush-bushan, khususnya di pasar sukoxrejo
Kebupaten Pasuruen untuk mempengaruhi calon pembeli
nya, para penjusl mebagien besar ( + 95 Z )Jmenyuruh
oalon pembelinya untuk merassksn tnab~bushen terge-
but sesuai dengan jenis buah~buahan yang hendek di-
belinya, dalam hal ind eipeh;iual sambil menerangkan
baik mengenal tentang,kwalitasnya, Jenis Dbarangnya
meupun rasanya, ha 1 ini dimeksudkan agar calon pem
beli merasa tertarik. Tetapi ada juga sebagian ke -~
cil ( + 5 § ) pera penjuel hanya menerangken saja
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dan tidak menyuruh parse calon pembelinya untuk mera

sakan buah-bukhan termebut yang hendak dibelinya,

Cara penjual menawarken harga buah-buahan,

Dari haeil pengamsten yang penulis lihat, bahwa

para pedagang buah-buahan dalzm menawarken barsng -

nye kepada calon pembeli 2da dua macam, yaitu 3

8.4

b

Parsifat tetap ( hawga paten ).
Pada penawaren ini penjual terikat untuk menye: -
ruhkan barungnya dengsn herge dan jumlah yang ia
tawarkan kepada yang ia teward ( pembeli ), arti
nya harga barang tersebut adalah harga paten -
yang tidek dapat ditaward: lagi.

Bersifat bebas,

Pada penaweren inl pare penjusl bebas untuk me -
nentuksn harga. Delam hel ini bersifat bebas ini
perae penjuel scbaglen besar ( + 89 2 ) untuk mem
nawarken bareng dagangannya kepada calon pembeli
nye sesuai dsngan harga pasaran, dan ada pula pa
ra penjuel sebagian kecil ( + 11 2 ) menawarkan
hargn barsng duogangaunye kepada calon pembelinya

di atas harga pasaran.

4, Proges tawar-menawmr entare penjual dan pembeld.,

D dalem hal proses tawar-menawer ini dalem me -

nentuken harga antara penjual dan pembeli pada da-
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sarnye sangat erat sekali hubungannya dengan  cura
penjual menawarkan harga barang dagangannya kepada
calon pembelinya. Namun dalam proseas tawar- menawar
ini para calon pemheli delam melskukan penawaran se
begian begar ( @ U5 g ) iterhadep harga barang sele~

lu di bawash standars

gontoh 3 Penjual menawarkan barang jenis rembutan
misalnya pér ky a B 1500,- kepada calon pem
belinya, lalu calon pembeli tersebut mena~
war Bp 600,- hingga 750,~ , karena harga pe
nawaran tersebut masih dibawah standar -
atau belum mencapai harga pasaran yang ai-
makeud disini belum mencapali standar apa
yeng diharapkan oleh penjual, maka barang
tersebut belum diberikan, padshal harga
gtandar pasaran gecara dominan fp 950,- pex
kge
Nemun ada pula sebagian keoil ( + 15 2‘ ) para
pembeli dalam melekukan penawaran sesuai dengan har

ga standaxr pasaran,

5. Cara keduanya ( penjuel dan pembeli: ) menetapken -
harga yang disepakati.

Keinginan untux mombuat persetujuan terhadap tra
saksi Jual-beli dalam mencbapkan harga setelah tere

jadinya tawar-menawar asntara penjual dan pembeli,dd
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lam hal ini baik permintaan dari calon pembeli atau
penawaran dari penjuzl, Akan tetapi dalam hal tawar
menawar ini sebagian basar ( + 85 g )Jpara  pembeli
melakukan penamaran barhelit-belit dan ade pula ss-
baglian keaeil ( + 15 g ) para pembeli dalam melaku -
kan ponawaran tidak berhelib-belits Kemudian apabi-
1a dalam tawar-menawar itm Aantara pihak penjual dan
nambell dan olsh pihak penjual sudah dirasa cukup
aocok apa yong dimaksud, artinye mesing-masing pi =
hak yekni antara pihak penjual dan pembeli sama- sa
ma gepakat atas harga barang tersebut, meka asejak
témjadi kegsepakatan itulah harga tersebut telah men
jadi ketetepan, karena hal tersebut merupakan akag-
( perjenjian ) dalem transaeksi jual-beli.,

Cara melukukan ijeb - qobul.

setiop melakulkkan perdagengan (juel-beli) buah -
buchan yeng dilakulcon i paser Snkorejo Kab, Pasuru
an ind. untwc mengucapkan ijab - qobul setelah terja
di tronsaloi (okad) juzl-hsli yang tolah dfisepakati
ansara pihak pnenjual dengan pihak pembeli. Adapun
dalam pelaksanaan ijub-gobul i‘m dileksansken pada
waktu si pembeli membayar nang kepeda si penjual ,
sambil mengucapkan suye beli "kabtanya pembeli” lalu
Gijaweb oleh pihak penjual, ‘saya jual" , skan teta
pi daelam mengucapkan 1jab-qobul tersebut kadang -
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kadeng dari pihek penjual dulu dan kadang-kadsng da
ri pihsk pembeli.

. Hamun dalem uenguecapken sighot (1jeb-qobul.) ter-
sebut sehagian besar ( + QO Z } baile dari pihak pen
Juel muvpun deri pihek pembeli tidek dilakukan de -
ngen berupa perkutean dalam ijab-gobul, Tetapi ada
sebagian kecil ( & 10 ¢ ) baik dari pihek penjual -
dulu m aupun dari pihak pembeli seteleh mesing — ma
sing pihék mensrima dan membayar ijab-gotul divocap-
kun dengan beiupa lafadl ( perkataan ), Jadi dalam
hal ijab-qotml ini sebagian besar ( + 90 2 ) yang
dilakukan baik oleh pihak penjual maupun pihak pem-
beli adalah berupa perbuatan, Karena masing- masing
pihak sudah mengangeap hahwa apabila drlan melsalou -
kan transaltsi ju:al-beli tersebnt telsh disepskati =
oleh kedvsr helah vihek, make ini herartl sudoh sama
sama rela untuk mengperehkan barangnye kepada pembe-
11 den =1 pembelil Juga relz membayer sejumlah uung
nye fennin 1 conjuenl seswedl dengen herge burang

yeng diboliny .,

Cara pemheli melakuken pembayearan,

Meagalah tenteng pembeysran yeng dilakuken  oleh
pembeli menvrut huosid pengzmetan penulis adalah se-

beglen beser (+ 98 z ) para pembeli yang adea @l -
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pasar Bukorejo Kabupaten Pasuruan yeitu pada waktu
dan tempat dimana si pembeli itu melakukan tmsék-
i jual-bsli buah-buahan, dan pembayaran itu diba -
var sacara tunei (konten) walktn harangs darsatmy Q4
terima, Tetapi ada pula sebagian keeil ( + 2 2 ) pa
ra pembeli membayar dengan cara perskot% (panjer) ,
hal ini khusus untuk para langganan yang memasan
buah~bushan tersebut,

Cara penjusl melakuken penyerahan buah—-bnahan kepa

da pembeldi.

Dalam hel nmelakukan penyerchan hak milik atas ba
rang yang diperinald-beliken, makez penyerahan barang
yang dilekukun cleh pihek penjusl sebaglan besar
( + 98 g ) terhuaden wi pembell adeleoh bersamaan pe-
da waktu gi prubeli nel:kukan ncrhayaren. Namun ada
2 3 )} vihsk penjuol dalam
melakukan penyeranen bzrunglye yang sudeh dibeli se

pula sebuagicn jtecil ( +
telah pihak pembeli melekukan pembayeran terlebih -
dehulu, baru piiek penjuusl melakukan penyerahan be-

rengny4 terhadap pihak pewbeli.

Dengan berdasuriom ureien tarscbhbut di atas, apa
bila dolam he 1 ini ditilik dart thjuan keglatannya
cara melsluktan Jual--hali yong dilslozan oleh peda -
gang bush--buak: dl Pazav jaorsjs Vabapaten Pasuru

an adeleh keinginan untuk menbunt persefujuan ten -
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dang kesepskatan mengenai harga bsrang yang dd.taﬁarkan
oleh si penjual kepade calon pembell tentu saja dalam
hel jual-beli buah-bushen ini untuk menawarkan barang
dagsngannya si penjusl berkawajiben menyediaskan dan me
nunjukken contoh den kwelites bareng itu kepada orang
yang sken membeli, Kemudian setelah terjadi persepakatb
an antara ei penjurl dengan si pembeli, maka sipenjual
wajib menyerashkan barangnye yang sudah disepakati se =
suai dengan harga dan delam Jumlah yang ditawarkan, da
lam hal ini si pembeli berkewajiban mensrima bareng

yang dibeli dan membayar harga yang smudsh ditentukan,

Jadi pada dasarnys tiap-tiap terjadi  transeksi
Jual-beld itu didasarkan atas suatu persetujuan  atau
persapakatan antars kedua belah pihalk, dimana pihsak
yang satu (penjusl) menysngeupi menyershkan suetu ba -
rang kepada si pembeli, sedang pihsk lain (pembeli) me
nyanggupi mesbayara sejumlah harga yang sudah ditentu~
kan untuk barang itu.

Dalsm hubungana ini, segele pernyatean dsn eaked
den serah terima dilahivkan dexi jiwe yeng saling mere-
leken untuk menyerahkan barsngnys man&ng—masd.pg kepeda
dia untuk melakukan trenseksi jnal-beli,

pemikian pula selanjutnys 44 dalam melalcukan per
dagangan (jual-beli) buah-bushan yang dllaktukan oleh
pedagang buah~buahen 4i Pagar Sukorelo Kabs  Pasurdan
ini , apabila terjadi berlangsungnya tranndkad 3&&1«130
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beli dalam hal ini untuk menetapkan akadnya tidak mes-
41 diucapken dengan lafadl/ perkataan, a.ka.n tetapi -
yang penting dilandasi seme~sama rela, hanya saja da
lam perjanjian mengenai pesanan mereka (kedua belah pi
hak) gselalu memberikan catatan, tarmasuk perskot sebe~
gal tanda jadi mengenai ketentuan harga buah-  buahan
tersebut, dalam hal ini sesuai dengen jenis buah- buah
an yang dipesan oleh @i pembeli.

Kemudian »nada woliiu pencirinan boarang yong telah -
&pesan tadi apehila tidel mewmed Jdenson eontoh  yang
semula atau banysk yoeng rusek mereks (kedua belah pi -
hek) yaitu antere penjual den pembeli teleah sepakat un
tuk menukarkan barong terzebul (Weimnesra dengen Ibu

Fatimah, pedoagang buch-buchen),

Selanjutnye di dalam praktek jual-beli buash-buahan
para pedagang untuk mempengaruhi para calon pembelinye
selalu menerangkan apa adanya tentang barang dagangan-
nya yang nendak daibelii oieh pembeiinya serte menurilb
untuk merasskan bush--buahannya.

Demikisn halnys, apabila terjadi persepakatan me
ngenal tremssksi Jjual-beli secara tidek lengsung sudah
gama~sama, rela, kerena pems-sama rela dalam transeksi
jual-bell tersebuts sudah memunjukkan sighot: atau 1jab-
qobul., Nimene keadua helsh p:!.h'ak yakni penjual dan pem-
beli manghendeki sesuatu yeng samsa secara timbal ba -
1ix, dalem arti si penjual mengingini suatu harga yang
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teleh digepakati, sedangkan si pembeld menghendakl se-
suatu ba,ra.hg dari si penjual,



